BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

maka dapat ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut :

1.

3.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara Umur dengan kejadian
syndrom baby blues pada ibu postpartum diwilayah kerja Puskesmas
Limboto Kabupaten Gorontalo dengan nilai p value 1,000> o. = 0,05
Tidak ada hubungan yang signifikan antara Perencanaan Kehamilan
dengan kejadian syndrom baby bluespada ibu postpartum diwilayah
kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo dengan nilai p value
0,642 >a.= 0,05

Ada hubungan yang signifikan antara Dukungan Suami dengan dengan
kejadian syndrom baby blues pada ibu postpartum diwilayah kerja
Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo dengan nilai p value

0,000< o= 0,05

B. Saran

1.

Diharapkan pada instansi terkait dalam hal ini puskesmas agar
melakukan upaya promosi kesehatan dalam bentuk memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang apa itu syndrom baby blues

Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat memahami syndrom baby

blues
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3. Kepada peneliti selanjutnya agar bisa meneliti lebih lanjut terkait
dengan beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian syndrom
baby blues dan lebih memperbanyak sampel sehingga bisa tercapai

hasil yang diinginkan.
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